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BAB VI 

KONSEP PERANCANGAN 

GEDUNG PERPUSTAKAAN UMUM 

di YOGYAKARTA 

 

 

VI.1. Konsep Pelaku pada Bangunan 

A. Pelaku Pengguna 

Pelaku pengguna diklasifikasikan berdasarkan kelompok umur pengguna: 

 Anak-anak (5-12 tahun) 

 Remaja (13-20 tahun) 

 Dewasa (21-60 tahun) 

 Manula (60 tahun keatas) 

B. Pelaku Pengelola 

Diklasifikasikan berdasarkan jenis layanan yang disediakan bangunan dan bagan 

struktur organisasi administratif bangunan: 

 Bidang Kesekretariatan dan Administrasi Umum. 

 Bidang Pemrosesan dan Pengolahan Bahan Pustaka. 

 Bidang Teknologi Informasi dan Perpustakaan Digital. 

 Bidang Pelayanan dan Pelestarian Bahan Pustaka. 

 Bidang Layanan Umum. 

 Bidang Pengamanan. 

 Bidang Perawatan dan Pemeliharaan. 
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VI.2. Konsep Program, Besaran, dan Tingkat Beban Panas Internalnya 

Tabel 6.1: Kebutuhan, Besaran Ruang, dan Tingkat Beban Panas Internalnya. 

RUANG 
JUMLAH 
RUANG / 

KAPASITAS 
LUASAN 

TINGKAT BEBAN PANAS 
INTERNAL 

RENDAH SEDANG TINGGI 

R. Komputer Umum 26 seat 384,0 m2    

Hot Spot Area 181 seat 962,5 m2    

R. Penitipan Barang Dewasa 2 26,0 m2    

R. Penitipan Barang Anak 1 6,5 m2    

Area Katalog 10 seat 26,0 m2    

Area Koleksi Langka 1 151,0 m2    

Area Koleksi Referensi 1 4.248 m2    

Area Koleksi Umum 1 1.065 m2    

Area Koleksi Periodikal 1 22,0 m2    

Area Koleksi Multimedia 1 26,0 m2    
Area Studi Koleksi Langka, 
Referensi dan Periodikal 80 seat 184,0 m2    

Area Studi Koleksi Umum 80 seat 
& 5 cluster 322,0 m2    

R. Audiovisual Individu 40 seat 198,0 m2    

R. Audiovisual Kelompok 30 seat 73,5 m2    

R. Scanner dan Fotocopy 1 18,8 m2    
Area Sirkulasi Peminjaman dan 
Pengembalian 1 31,3 m2    

R. Koleksi Anak-anak 1 177,5 m2    

R. Baca Anak-anak 1 120,0 m2    

R. Kreatifitas Anak 1 126,0 m2    

R. Tunggu Pengantar 1 27,0 m2    

R. Pertemuan dan Diskusi 200 seat 506,0 m2    
Area Pemeran, Workshop, Tatap 
Muka Bintang Tamu 1 218,0 m2    

R. Ganti Latihan Musik 1 16,8 m2    

R. Kostum 1 47,3 m2    
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Gudang Alat Musik Tradisional 1 60,6 m2    

Auditorium 1 336,0 m2    

R. Kontrol Sound dan Lighting 1 6,0 m2    

Cafe 1 114,0 m2    

Shop Corner 1 22,5 m2    

Lavatory Pengunjung 7 280,0 m2    

R. Presensi 1 3,5 m2    

R. Ganti dan Loker Pengelola 1 32,0 m2    
Bagian Administrasi Umum dan 
Sekretariat 1 160,0 m2    

Loading Dock 1 64,0 m2    
Bagian Pemrosesan dan 
Pengolahan Bahan Pustaka 1 90,0 m2    

Bagian TI dan Perpustakaan 
Digital 1 105,5 m2    

Bagian Koleksi Cetak dan 
Multimedia 1 85,0 m2    

Bagian Perpustakaan Anak 1 38,0 m2    

Bagian Layanan Umum 1 25,0 m2    
Bagian Perawatan dan 
Pemeliharaan 1 48,0 m2    

Pos Pengamanan 2 20,0 m2    

Utilitas Bangunan 1 126,0 m2    

 
Sumber: Analisis Penulis, 2009 
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VI.3. Konsep Zoning dan Organisasi Ruang 

 

 

Gambar 6.1: Zoning Ruang secara Umum pada Kedua Lokasi Site 
Sumber: Sketsa Penulis 

 
 
 

 
 

Gambar 6.2: Zoning Ruang secara Vertikal berdasarkan Tingkat Beban Panas Internal 
Sumber: Sketsa Penulis 
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Gambar 6.3: Zoning Ruang secara Horizontal berdasarkan Tingkat Beban Panas Internal 
Sumber: Sketsa Penulis 
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VI.4. Konsep Gubahan Massa 

 Bangunan sebaiknya berbentuk persegi panjang dengan dengan sisi terluas 

menghadap utara-selatan. 

 Bangunan sebaiknya berbentuk I,T, L, atau E untuk memberikan pencahayaan 

yang merata pada seluruh sisi ruangan. 

 Memberikan pembayangan antara ruang satu dan lainnya, atau antara massa 

bangunan. 

 Gunakan void pada massa  yang lebar untuk menyajikan pencahayaan dan 

penghawaan alami. 

 

VI.5. Konsep Tampilan Eksterior Bangunan 

 Penggunaan shading untuk melindungi bukaan untuk cahaya atau selubung 

ruangan yang transparan. 

 Penggunaan material dengan nilai U-Value yang rendah sehingga 

memperpanjang waktu konduksi panas dari luar untuk masuk kedalam bangunan. 

Dan material kaca yang mampu mereduksi panas yang masuk. 

 Finishing material dengan warna yang lebih banyak memantulkan radiasi 

matahari, seperti material alumunium atau stainless stell, dan warna-warna terang 

seperti putih kapur dan cat glossy. 

 Penggunaan green roof dan green wall untuk mengurangi panas yang masuk 

melalui konduksi. 

 Penggunaan dinding bertekstur yang dapat memberikan pembayangan pada 

dinding. 
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 Penggunaan sun-shading dengan lightshelves, yang mampu memantulkan cahaya 

matahari kedalam ruangan tampa mengijinkan radisi langsung dari cahaya 

matahari. 

 Facade harus memiliki daerah yang dapat menjadi vokal point yang dapat 

menarik perhatian pengguna jalan dan lingkungan sekitar. 

 Facade ruang yang tidak menggunakan sistem HVAC menggunakan jendela 

dengan sirkulasi udara optimal. 

 Menggunakan dinding roster untuk area sirkulasi. 

 Pemanfaatan sirkulasi udara maksimal dengan menggunakan 3 bukaan (atas, 

tengah, bawah). 

 

VI.6. Konsep Tampilan Interior Bangunan 

 Meningkatkan nilai reflectance dari finishing material langit-langit dan dinding 

interior ruangan. 

 Penggunaan material transparan sebagai pembatas ruangan dengan tingkat 

transparasi material disesuaikan dengan tingkat privasi ruang. 

 Merendahkan tinggi lampu-lampu yang digunakan pada area aktivitas yang 

membutuhkan nilai illuminasi tinggi dengan tetap mempertimbangkan pengaruh 

panas dari lampu terhadap pengguna. 

 Mengoptimalkan desain bentuk langit-langit dan penggunaan material untuk 

pemerataan pencahayaan alami dan buatan. 

 Menggunakan material yang mampu meredam suara pada area atau ruangan yang 

dapat menjadi sumber kebisingan, seperti area sirkulasi material koleksi pada 

ruang koleksi dan ruang pertemuan atau auditorium. 
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VI.7. Konsep Penataan Landscape 

Konsep penataan Landscape adalah meminimalkan tingkat radiasi diffuse dari 

permukaan Landscape dan penyerapan air hujan kedalam tanah, serta memaksimalkan 

penggunaan Vegetasi. 

 Paving solid hanya digunakan untuk jalur sirkulasi kendaraan. 

 Jalur pejalan kaki dan parkir kendaraan menggunakan paving berongga yang 

dapat diisi rumput atau tanah untuk menyerap air hujan dan mengurangi 

radiasi diffuse. 

 Area yang tidak memerlukan penggunaan perkerasan dipertahankan 

menggunakan permukaan tanah dengan ditutupi vegetasi rumput atau perdu. 

 Menggunakan beragam jenis pohon sesuai dengan fungsi: 

− Peneduh Jalur sirkulasi dan Parkir (Kiara Payung, Tanjung, Angsana, 

Ketapang). 

− Pemecah Angin untuk pemerataan distribusi angin pada facade bangunan 

(Cemara, Angsana, Tanjung, Kiara Payung). 

− Pembatas Pandang pada ruang yang membutuhkan privasi (Bambu hias, 

Cemara, Oleander). 

− Penyerap Polusi untuk area yang berbatasan langsung dengan jalur 

kendaraan yang memiliki tingkat polusi tinggi (Cemara, Mahoni, Hujan 

Mas, Kembang Perak, Kol Banda). 

 

VI.8. Konsep Sistem Struktur 

Sistem struktur yang digunakan adalah sistem struktur rangka kaku yang terdiri 

dari kolom dan balok, sedangkan pada area pertunjukan digunakan struktur bentang 

lebar. Untuk sistem struktur pondasi digunakan pondasi setempat atau titik. Struktur 
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atap yang digunakan disuaikan dengan ketinggian maksimal bangunan pada lokasi 

site. Jika memungkinkan dapat digunakan model atap miring yang sesuai dengan 

iklim tropis dengan sistem struktur yang disesuaikan dengan bentuk dan luasan atap, 

atau menggunakan atap datar dengan struktur beton bertulang. 

 

VI.9. Konsep Sistem Utilitas Bangunan 

A. Air Bersih 

 Sistem yang digunakan dalam distribusi air bersih pada bangunan 

Perpustakaan Umum Yogyakarta ini adalah sistem Down Feed. 

 Terdapat satu water tank dan water tower untuk masing-masing kelompok 

bangunan pada site, maka berikut adalah perincian volume dari bak 

penampung: Volume water tower (tangki atas) site 1 = 67 m3; Volume water tank 

(tangki bawah) site 1 = 23 m3; Volume water tower (tangki atas) site 2 = 133 m3; 

Volume water tank (tangki bawah) site 2 = 45 m3. 
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B. Drainase 

 

 

Gambar 6.4: Konsep Skema Sistem Drainase pada Site 
Sumber: Sketsa Penulis, 2009 

 
C. Sanitasi 

 
 

 

Gambar 6.5: Konsep Skema Sistem Sanitasi pada Perpustakaan Umum Yogyakarta  
Sumber: Sketsa Penulis, 2009 
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D. Sistem Instalasi Listrik 

 

 

Gambar 6.6: Skematik Instalasi Jaringan Listrik pada Perpustakaan Umum Yogyakarta 
Sumber: Sketsa Penulis, 2009 

 

E. Sistem Fire Protection 

 Sistem pencegahan dan penganggulangan kebakaran yang digunakan adalah 

sistem pencegahan dan penanggulangan pasif dan aktif. 

 Sistem pencegahan secara pasif diterapkan pada perancangan struktur utama 

yang tahan api minimal 2 jam, ketinggian dan jarak bangunan yang 

memudahkan unit pemadam kebakaran memasuki area site dan sekitar 

bangunan, perancangan koridor yang tidak buntu, serta perancangan pintu dan 

jalan keluar yang tidak membingungkan dan dekat dengan ruang terbuka. 

 Penggunaan detektor ionisasi yang ditempatkan pada pantry dan dapur cafe, 

serta detektor panas yang diletakkan pada tiap ruang lainnya yang 
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dihubungkan dengan alarm secara otomatis. Selain itu, pada koridor antar 

ruangan terdapat Fire House Cabinet yang diletakkan pada tempat-tempat 

strategis. 

 Penggunaan alarm kebakaran dengan deteksi asap. 

 Penggunaan sistem pencegahan bahaya kebakaran dengan menggunakan gas 

pada area koleksi–koleksi yang langka dan berharga. 

 Penggunaan sistem sprinkler untuk area pembaca atau pengguna. 

 Penggunaan hidran halaman yang diletakan pada posisi strategis yang 

terhindar dari api. 

 

F. Sistem Penangkal Petir 

Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem Thomas. Sistem ini 

tidak terlalu mengganggu keindahan bangunan dan memiliki jangkauan 

perlindungan yang lebih luas dari sistem Faraday. 
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LAMPIRAN 

 

ANALISIS PERFORMA BANGUNAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ANALISIS OTTV BANGUNAN 

 

 
MODEL BANGUNAN DENGAN ECOTECT v5.50 

 

 

 



1. BANGUNAN KOLEKSI 

 
Fabric Gain yang masuk kedalam Bangunan 

 

 
Direct Solar Gain yang masuk kedalam Bangunan 

 
 

 
Perhitungan OTTV bangunan Koleksi 

 
 
 

 

 



2. BANGUNAN ADMINISTRASI DAN LAYANAN UMUM 

 
Fabric Gain yang masuk kedalam Bangunan 

 

 
Direct Solar Gain yang masuk kedalam Bangunan 

 

 
Perhitungan OTTV bangunan Administrasi 

 

 



1. BANGUNAN KOLEKSI 

ANALISIS PENCAHAYAAN BANGUNAN ( Illuminance ) 

A. LANTAI DASAR 

 
Nilai Maksimum dan Minimum 

 

 
Clip to Minimum 400 Lux 

 

Lux

 1756+

1586

1416

1246

1076

906

736

566

396

226

56

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 56 - 1756 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 20779
Above Clip Threshold: 100.0%
Average Value: 362.91 Lux

Lux

 1756+

1620

1485

1349

1214

1078

942

807

671

536

400

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 400 - 1756 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 20779
Above Clip Threshold: 34.7%
Average Value: 362.91 Lux

 

 



B. LANTAI 01 

 
Nilai Maksimum dan Minimum 

 

 
Clip to Minimum 400 Lux 

Lux

 2090+

1890

1690

1490

1290

1090

890

690

490

290

90

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 90 - 2090 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 29476
Above Clip Threshold: 100.0%
Average Value: 610.11 Lux

Lux

 2090+

1921

1752

1583

1414

1245

1076

907

738

569

400

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 400 - 2090 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 29476
Above Clip Threshold: 65.8%
Average Value: 610.11 Lux

 

 



C. LANTAI 02 

 
Nilai Maksimum dan Minimum 

 

 
Clip to Minimum 400 Lux 

Lux

 2140+

1940

1740

1540

1340

1140

940

740

540

340

140

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 140 - 2140 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 30023
Above Clip Threshold: 100.0%
Average Value: 633.19 Lux

Lux

 2140+

1966

1792

1618

1444

1270

1096

922

748

574

400

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 400 - 2140 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 30023
Above Clip Threshold: 72.1%
Average Value: 633.19 Lux

 

 



2. BANGUNAN ADMINISTRASI 
A. LANTAI DASAR 

 
Nilai Maksimum dan Minimum 

 

 
Clip to Minimum 300 Lux 

 
 
 

Lux

 3610+

3270

2930

2590

2250

1910

1570

1230

890

550

210

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 210 - 3610 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 13068
Average Value: 726.05 Lux

Lux

 3610+

3279

2948

2617

2286

1955

1624

1293

962

631

300

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 300 - 3610 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 13068
Above Clip Threshold: 95.1%
Average Value: 726.05 Lux

 

 



B. LANTAI 01 

 
Nilai Maksimum dan Minimum 

 

 
Clip to Minimum 300 Lux 

Lux

 3580+

3250

2920

2590

2260

1930

1600

1270

940

610

280

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 280 - 3580 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 7567
Average Value: 1048.39 Lux

Lux

 3580+

3252

2924

2596

2268

1940

1612

1284

956

628

300

Analysis Grid
RAD Illuminance
Contour Range: 300 - 3580 Lux
In Steps of: 100 Lux
© ECOTECT v5

Visible Nodes: 7567
Above Clip Threshold: 99.6%
Average Value: 1048.39 Lux

 

 


